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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”,

yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa arab

sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.1 Istilah

lain dari pendidikan adalah ta’lim. Penunjukan kata ta’lim pada pengertian

pendidikan, sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah

ayat 31:

ھؤَُلاءِ  بأِسَْمَاءِ  أنَْبئِوُنيِ فقَاَلَ  الْمَلائكَِةِ  عَلىَ عَرَضَھمُْ  ثمَُّ  كُلَّھاَ الأسْمَاءَ  آدَمَ  وَعَلَّمَ 

صَادِقیِنَ  كُنْتمُْ  إنِْ 

Artinya: “Dan dia mengajarkan (‘allama) kepada Adam nama-
nama (benda-benda seluruhnya), kemudian mengemukakannya
kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang
benar”.2

Berdasarkan ayat di atas, pengertian ta’lim hanya sebatas dituntut

untuk menguasai nilai yang ditransfer secara kognitif dan psikomotorik,

tidak dituntut pada domain afektif. Dengan kata lain, hanya sekedar

memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian.

Untuk itu istilah yang paling populer digunakan saat ini adalah “tarbiah”,

karena menurut M. Athhiyah al-Abrasyi kata tersebut mengandung

pengertian mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna

1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 13.
2 Ibid., hlm. 14-15.
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etika, sistematis dalam berfikir, memiliki toleransi pada yang lain serta

memiliki beberapa keterampilan.3

Pengertian pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan

adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.4

Sehubungan dengan itu tujuan dari Pendidikan Nasional yang

dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5

Untuk mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyai fungsi yang

sangat penting dalam proses pembelajaran. Seorang guru yang profesional

dituntut agar dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik, efektif

dan efisien sehingga siswa memahami apa yang disampaikan. Guru

dituntut pula menguasai berbagai teknik pembelajaran agar suasana

pembelajaran di kelas lebih bergairah dan menyenangkan.

3 Ibid., hlm. 15-16.
4 Ibid., hlm. 13.
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 107.
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Sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional di atas, mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) bertujuan agar siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1. Menanamkan, memupuk, dan mengembangkan rasa beragama
dengan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan saling
menghormati sesama insan beragama

2. Memupuk dan mengembangkan rasa kekeluargaan dalam hidup
sebagai anggota masyarakat dan kasih sayang terhadap sesama
manusia

3. Memupuk dan mengembangkan rasa bangga dan cinta terhadap
bangsa dan tanah air yang sehat

4. Memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa untuk
menjadi warga negara yang demokratis yang berbudi luhur,
cakap, dan bertanggung jawab terhadap kesejahteraan bangsa
dan negara serta mendahulukan kewajiban daripada haknya

5. Menanamkan, memupuk dan mengembangkan sifat dan sikap
kewiraan (keberanian berdasarkan kebenaran dan keadilan).6

Setelah melihat kenyataan yang terjadi didunia pendidikan, dan

berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan di kelas IVB SD

Negeri 42 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, guru telah berusaha

untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) diantaranya adalah:

1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM)

3. Menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah dan

mengadakan tanya jawab

Namun berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan

peneliti, ternyata masih terlihat rendahnya hasil belajar siswa. Adapun

6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 88.
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gejala-gejala rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah:

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa kurang optimal, masih ada siswa

yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76

yang ditetapkan oleh sekolah.

2. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru di

kelas, terdapat beberapa siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh guru.

3. Masih ada siswa yang tidak bisa menjelaskan, menyelesaikan soal-soal

latihan, pekerjaan rumah dan ulangan pada mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn).

Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat dipahami bahwa hasil

belajar siswa masih tergolong rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar

PKn sesuai dengan yang diharapkan, peneliti mencoba melakukan upaya

peningkatan hasil belajar siswa dengan cara menerapkan teknik

pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia).

Teknik pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) adalah

sebuah cara dalam kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat meletakkan

tubuhnya mengikuti posisi pemikirannya yang dimulai dari satu garis di

lantai dan beberapa pertanyaan dari guru.7

Oleh sebab itu, Peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian

tindakan kelas sebagai upaya perbaikan terhadap pembelajaran Pendidikan

7 Rick Wormeli, Meringkas Mata Pelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 106.
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Kewarganegaraan (PKn) dengan judul “Penerapan Teknik

Pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Siswa Kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 42 Kecamatan Marpoyan

Damai Pekanbaru”.

B. Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Penerapan Teknik

Pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Siswa Kelas IVB SD

Negeri 42 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, maka perlu dijelaskan

beberapa istilah yakni:

1. Teknik pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) adalah

sebuah cara dalam kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat

meletakkan tubuhnya mengikuti posisi pemikirannya yang dimulai dari

satu garis di lantai dan beberapa pertanyaan dari guru.8

2. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.9

8 Ibid.
9 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.

3-4.
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C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah yang dikaji, maka Peneliti

memfokuskan penelitian ini pada upaya penerapan teknik pembelajaran

Human Continuum (Garis Manusia) untuk meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada materi struktur organisasi desa

dan kecamatan siswa kelas IVB SD Negeri 42 Kecamatan Marpoyan

Damai Pekanbaru.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah penerapan teknik

pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) dapat meningkatkan

hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada materi struktur

organisasi desa dan kecamatan siswa kelas IVB SD Negeri 42 Kecamatan

Marpoyan Damai Pekanbaru?”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) melalui penerapan teknik

pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) pada materi struktur

organisasi desa dan kecamatan siswa kelas IVB SD Negeri 42 Kecamatan

Marpoyan Damai Pekanbaru.
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2. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara

lain:

a. Bagi Siswa

1) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas IVB SD Negeri

42 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru

2) Untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa

b. Bagi Guru

1) Usaha untuk meningkatkan kualitas mengajar guru

2) Dapat mempermudah pengambilan tindakan perbaikan

selanjutnya, terutama berkaitan dengan perbaikan pembelajaran

c. Bagi Sekolah

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari

peningkatan hasil belajar

2) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui peningkatan

kualitas pembelajaran

d. Bagi Peneliti

1) Usaha untuk memperluas ilmu pengetahuan Peneliti

2) Mendapatkan informasi mengenai pengaruh penerapan teknik

pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) pada mata

pelajaran PKn siswa kelas IVB SD Negeri 42 Kecamatan

Marpoyan Damai Pekanbaru.


